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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul Analisis Sitiran Terhadap Jurnal Adabiya. Penelitian ini 
dilakukan di Fakultas Adab & Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada bulan 
Juli 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis literatur yang 
sering disitir, pengarang yang paling sering disitir dan untuk mengetahui 
keusangan literatur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan analisis sitiran. Populasi dalam penelitian ini adalah artikel bidang 
Sosial pada Jurnal Adabiya volume 15 sampai dengan volume 19. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan cara memperoleh 
bibliografi seluruh sampel kemudian memberikan kode pada masing-masing 
artikel, selanjutnya ditabulasikan dan dianalisis dengan bentuk tabel yang disertai 
dengan penjelasan deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis 
literatur yang paling sering disitir oleh penulis Jurnal Adabiya adalah buku 
dengan jumlah sitiran 673 atau mencapai 81,3 % dari total keseluruhan sitiran 
yang berjumlah 828. Pengarang yang paling banyak disitir adalah A. Hasjmy 
sebanyak 16 kali ( 2,37 %). Artikel Jurnal Adabiya volume 15 sampai dengan 
volume 19 dinyatakan tidak usang dengan jumlah 451 literatur yang mengandung 
informasi muktahir dari 828 total keseluruhan literatur. 
 
  
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Jurnal Adabiya merupakan Jurnal Ilmiah Agama, Bahasa dan Sastera, 
Sejarah dan Informasi yang diterbitkan oleh Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh dengan surat izin terbit STT No. 2567/SK/Ditjen. 
PPG/STT/1999, pada tanggal 6 Juli 1999 dan ISSN 1411-6588 dari LIPI. Jurnal 
Adabiya diterbitkan berkala dua kali dalam setahun yaitu Februari dan Agustus.
1
 
Pada 2 Februari 2017 Jurnal Adabiya mendapat ISSN online 2549-1776. Adapun  
fokus kajian dan pembahasannya pada masalah-masalah Sosial, Sastra, Sastra 
Arab, Humaniora, Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Jurnal ini diedarkan secara 
nasional yang dikelola oleh tenaga professional dari berbagai disiplin ilmu.Tulisan 
yang dimuat di jurnal ini telah direview oleh pakar-pakar dalam bidangnya baik 
dari dalam negeri maupun luar negeri yang namanya tercantum pada halaman 
terakhir jurnal.
2
  
Dalam penulisan artikel jurnal, penulis memerlukan sumber informasi yang 
relevan untuk mendukung tulisannya, baik itu sumber primer, sekunder maupun 
tersier dan dicantumkan dalam daftar pustaka sebagai pengakuan dan 
penghormatan kepada penulis sebelumnya. Dengan demikian kegiatan menyitir 
dokumen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan penulisan karya 
                                                          
 
1
Fakulras Adab & Humaniora UIN Ar-Raniry, Jurnal Adabiya, 17, No. 32  (Banda Aceh: 
Fakultas Adab & Humaniora, 2015), iv. 
 
2
E-Jurnal Adabiya, “Focus and Scope” diakses melalui  http://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/adabiya/about/editorialPolicies#focusAndScope (pada 17 November 2017) 
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ilmiah. Sitiran sangat penting untuk mengurangi subyektivitas penulis sehingga 
tingkat objektivitasnya tinggi dan meningkatkan kualitas suatu karya ilmiah. 
Dalam Bibliometrika kajian tentang sitiran ini disebut analisis sitiran. Dalam 
skripsi Yuni Afrah Bibliometrika merupakan suatu metode penerapan matematik 
dan analisis statistik untuk mengkaji produktivitas dan frekuensi karya ilmiah, 
produktivitas pengarang karya ilmiah, pola dan pengaruh pengarang karya ilmiah 
terhadap karya ilmiah lain, kedudukan atau tingkat jurnal atau media komunikasi 
lain, penyebaran informasi dari karya ilmiah, dan frekuensi kemunculan kata 
dalam teks.
3
 
Analisis sitiran adalah bentuk kajian terhadap sejumlah rujukan yang 
terdapat pada karya tulis ilmiah. Dalam sitiran ini digambarkan adanya hubungan 
antara sebagian atau seluruh dokumen yang disitir dengan dokumen yang 
menyitir. Dalam hal ini dapat dihitung seberapa banyak karya tulis yang disitir 
oleh para penulis ilmiah. Dari perhitungan ini dapat diketahui daftar jurnal, 
majalah, karya ilmiah, maupun karya akademik yang didasarkan pada frekuensi 
sitiran.
4
 Menurut kajian di atas, analisis sitiran merupakan suatu metode untuk 
menganalisa koleksi melalui rujukan ataupun daftar pustaka berdasarkan frekuensi 
sitiran sehingga dapat diketahui jenis literatur, pengarang ataupun bahasa yang 
paling sering disitir.   
                                                          
3
 Yuni Afrah, “Analisis Sitiran terhadap Skipsi Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah tahun 2013 di perpustakaan Fakultas Syari’ah & Ekonomi Islam UIN Ar-Raniry” (Skripsi, 
Fakultas Adab & Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2015),3.  
 
4
 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 
2009),23-24. 
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Sitiran digunakan dalam berbagai karya ilmiah untuk membangun hubungan 
dengan peneliti dan karya-karya lainnya, yang membentuk salah satu bagian 
utama dari komunikasi ilmiah dalam sebuah area geografi.
5
  Analisis sitiran 
merupakan sarana evaluasi penelitian dalam ilmu perpustakaan dan informasi 
yang paling sering digunakan. 
Menurut Broadus, metode dasar dari kajian sitiran adalah penghitungan 
terhadap karya yang disitir oleh para pengarang yang digunakan untuk 
mempersiapkan karya tulisnya atau paling tidak yang mempunyai andil dalam 
penyusunan karya tulis tersebut. Lebih lanjut disebutkan bahwa kajian sitiran 
dapat dilakukan dengan mengamati data bibliografis literatur dari satu atau 
sejumlah terbitan tertentu. Selanjutnya data tersebut dicatat dan dianalisis untuk 
mengetahui karakteristik dari literatur yang digunakan berdasarkan subyek, 
bahasa, bentuk, serta usia dokumen yang disitir.
6
  
Adanya penyitiran ini dengan alasan etika, pengakuan terhadap prestasi 
seseorang, membantu pemustaka dalam penemuan kembali akan informasi, 
penghormatan, memperoleh latarbelakang bacaan, mengoreksi karya sendiri atau 
karya orang lain, memberi kepuasan atas karya sebelumnya, memberikan 
informasi tentang karya yang akan terbit, membuktikan keaslian data, menyangkal 
                                                          
 
5
 Sitti Husaebah Pattah, “Pemanfaatan kajian Bibliometrika Sebagai Metode Evaluasi dan 
Kajian dalam Ilmu Perpustakaan dan Informasi” Jurnal Khizanah al Hikmah, 1, (2013), 47, 
diakses  melalui situs: http://journal.uin-alauddin.ac.id (pada tanggal 6 Maret 2018). 
 
6
 Dony Prisma, Analisis Sitiran, 2015. http://donyprisma.wordpress.com  (diakses pada 17 
November 2017).  
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pemikiran maupun gagasan seseorang, serta mendiskusikan gagasan dan 
penemuan orang lain.
7
 
Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian sitiran terhadap jurnal 
Adabiya yang  fokus pada artikel bidang sosial yang mencakup studi sejarah, 
politik dan seni. Peneliti tertarik dengan bidang ini karena berisi tentang asal-usul 
khazanah budaya yang beragam. Dengan demikian, peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Sitiran Terhadap Jurnal Adabiya” 
B. Rumusan Masalah 
1. Jenis literatur apa yang paling sering disitir oleh penulis artikel jurnal 
Adabiya? 
2. Siapakah pengarang yang paling sering disitir oleh penulis artikel jurnal 
Adabiya? 
3. Bagaimana tingkat  keusangan literatur yang digunakan dalam menulis 
artikel jurnal Adabiya? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian di atas adalah: 
1. Untuk mengetahui jenis literatur yang sering disitir oleh penulis artikel 
jurnal Adabiya 
2. Untuk mengetahui pengarang yang paling sering disitir oleh penulis artikel 
jurnal Adabiya 
3. Untuk mengetahui tingkat  keusangan literatur yang digunakan dalam 
menulis artikel jurnal Adabiya  
                                                          
 
7
 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia....,  24 
5 
 
 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu dan pengembangan 
pengetahuan di bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah khasanah tentang analisis sitiran 
khususnya dan metode analisa koleksi umumnya. 
b. Bagi Perpustakaan 
Dengan adanya hasil penelitian ini, maka perpustakaan akan 
mendapatkan data yang valid tentang koleksi yang dibutuhkan oleh 
penulis artikel sehingga dapat dijadikan masukan dalam 
pengembangan koleksi yang akan disediakan oleh perpustakaan. 
E. Penjelasan Istilah 
1. Analisis Sitiran 
Menurut Online Dictionary for Library and Information Science (ODLIS) 
analisis sitiran adalah A bibliometric technique in wich works cited in publications 
are examined to determine patterns of scholalry communication.
8
 Yaitu suatu 
teknik bibliometrik dalam karya yang dikutip dalam publikasi serta diperiksa 
untuk menentukan pola komunikasi ilmiah.  
Analisis sitiran adalah bentuk kajian terhadap sejumlah rujukan yang 
terdapat pada karya tulis ilmiah. Dalam sitiran ini digambarkan adanya hubungan 
                                                          
 
8
 Joan M Reitz, “ODLIS: Online Dictionary Of Library and Information Science”, 136. 
Diakses melalui http://vlado.fmf.uni-lj.si/pub/networks/data/dic/odlis/odlis.pdf (pada tanggal 13 
Juli 2018) 
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antara sebagian atau seluruh dokumen yang disitir dengan dokumen yang 
menyitir. Dalam hal ini dapat dihitung seberapa banyak karya tulis yang disitir 
oleh para penulis ilmiah. Dari perhitungan ini dapat diketahui daftar jurnal, 
majalah, karya ilmiah, maupun karya akademik yang didasarkan pada frekuensi 
sitiran.
9
  
Hubungan antara dokumen yang disitir dengan yang menyitir dapat 
ditelusuri melalui motivasi, tujuan, dan fungsi sitiran. Indikator hubungan antara 
dokumen yang disitir dengan yang menyitir yaitu sebagai penjelasan, memberikan 
informasi umum, hubungan historis, hubungan ‘saudara kandung’, hubungan 
operasional, hubungan metodologis, dan hubungan korektif.
10
   
Connaway dan Powell menyebutkan ada 3 konsep dasar dalam analisis 
sitiran, yaitu direct citation melihat hubungan antara dokumen dan peneliti yang 
menggunakan, bibliographic coupling dimana daftar referensi pada dua dokumen 
yang sama-sama disitasi dalam satu atau dua dokumen dan co-citation yaitu jika 
dua sitasi disitasi secara bersama.
11
 
Adapun konsep analisis sitiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
konsep direct citation. Analisis sitiran yang penulis maksud adalah proses dari 
perhitungan daftar pustaka yang terdapat pada artikel bidang Sosial Jurnal 
Adabiya volume 15 sampai dengan volume 19. Bidang Sosial disini hanya 
mencakup studi Sejarah, Seni dan Politik.   
                                                          
 
9
 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia..., 23-24. 
 
10
 Nurul Hayati, Analisis Sitiran Sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan dalam jurnal  
Record And Library Journal, Vol 2.No.1, 2016, 5. 
 
11
 Zakaria Guninda, Analisis Sitiran Jurnal Pada Skripsi Mahasiswa Jurusan Manajemen 
Tahun 2014 Di Perpustakaan Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponogoro dalam 
Jurnal Ilmu Perpustakaan Universitas DiponegoroVol 4 No.2, 2015, 3.  
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2. Jurnal  
Jurnal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jurnal ilmiah yaitu  
publikasi ilmiah yang memuat informasi tentang hasil kegiatan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi minimal harus mencakup kumpulan pengetahuan baru, 
pengamatan empiris, dan pengembangan gagasan/usulan.
12
 Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Jurnal merupakan majalah yang khusus memuat artikel dalam 
satu bidang tertentu.
13
  
Isi dari jurnal ilmiah adalah artikel ilmiah yakni tulisan yang berisi laporan 
sistematis mengenai hasil kajian atau hasil penelitian yang disajikan bagi 
masyarakat ilmiah tertentu, yang merupakan audiens khusus dengan tujuan 
menyampaikan hasil kajian dan konstribusi penulis artikel kepada mereka untuk 
difikirkan, diperdebatkan maupun secara lisan atau tertulis.
14
 
Adapun jurnal yang penulis maksud adalah jurnal Adabiya volume 15-19 
bidang sosial yang mencakup studi sejarah, seni, dan politik  yang diterbitkan oleh 
Fakultas Adab & Humaniora yang ditulis oleh penulis professional dari berbagai 
disiplin ilmu.  
 
 
                                                          
 
12
 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia..., 128. 
 
13
 Departemen Pendidikan & Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia,cet. II, ed.iv  
(Jakarta: Balai Pustaka,2002), 594. 
 
14
 Gunawan Suryoputro dkk, Menulis Artikel Untuk Jurnal Ilmiah, (Jakarta Selatan: 
UHAMKA Press, 2012), 4.   
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa penelitian terdahulu, 
terdapat beberapa penelitian yang berkaitan erat dengan topik analisis sitiran. Eka 
Widyawati melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir yang di 
tuangkan dalam dalam bentuk skripsinya yang berjudul “ Analisis Sitiran terhadap 
Karya Akhir Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS-1) Fakultas 
Kedokteran Universitas Airlangga-RSUD Dr. Soetomo Tahun 2012 dan 2013 : 
Suatu kajian Bibliometrika”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola 
sitiran, karakteristik literatur, pola kepengarangan, paro hidup atau tingkat 
keusangan literatur dan untuk mengetahui keilmuan dari program studi yang 
memiliki paro hidup paling cepat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan bibliometrika evaluatif, khususnya analisis sitiran. Hasil yang 
diperoleh yakni: (i) dari 420 karya akhir, diketahui bahwa pola sitirannya adalah 
keseluruhan jumlah sitiran yang mencapai 21.081 sitiran merupakan karya orang 
lain, sehingga tidak terdapat otositiran, (ii) karakteristik literatur dari sitiran karya 
akhir ini adalah cenderung menggunakan literatur primer, khususnya jurnal 
sebesar 64,5%. Judul jurnal yang paling sering disitir adalah American Journal of 
Obstetry Gynecology yakni sebanyak 243 sitiran, lebih banyak menyitir literatur 
yang menggunakan Bahasa Inggris dengan persentase mencapai 90%, serta 
usia dari literatur yang disitir tersebut masih tergolong muda karena mayoritas 
berada pada periode usia 0 hingga 10 tahun, yakni sebesar 65,10%. (iii) pola 
9 
 
 
 
kepengarangan menunjukkan Sudigdo Sastroasmoro merupakan pengarang yang 
paling sering disitir, yakni sebanyak 61 kali, (iv) paro hidup literatur yang paling 
cepat adalah program studi Andrologi , yakni 4 tahun dan yang paling lama 
adalah Urologi, yakni 15 tahun. Dengan mayoritas tingkat paro hidup yang belum 
mencapai titik usang  ini menunjukkan bahwa mahasiswa PPDS-I Fakultas 
Kedokteran Universitas Airlangga-RSUD Dr. Soetomo tahun 2012 dan 2013 telah 
berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di berbagai 
bidang ilmu kedokteran spesialis yang menaungi mereka.
15
 
Pada tahun 2009, Ani Listianingsih melakukan penelitian yang berjudul “ 
Analisis Sitiran terhdap Penggunaan Jurnal Tercetak dalam Penulisan Skripsi  
Mahasiswa FISIP Universitas Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pemanfaatan jurnal tercetak yang tersedia di perpustakaan 
sebagai koleksi penunjang dalam melakukan kegiatan akademik, yakni 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat mengingat posisinya 
yang sangat penting sebagai jantung perguruan tinggi. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dan pendekatan yang dilakukan adalah dengan metode 
analisis isi atau kajian isi. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil tingkat 
pemanfaatan jurnal tercetak dalam penulisan skripsi masih rendah dibanding jenis 
sumber informasi lain seperti monograf/buku atau artikel dari internet, 
prosentasenya hanya sebesar 10,6%. Adapun mahasiswa yang paling banyak 
                                                          
 
15
 Eka Widyawati, “Analisis Sitiran terhadap Karya Akhir Mahasiswa Program Pendidikan 
Dokter Spesialis (PPDS-1) Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga-RSUD Dr. Soetomo Tahun 
2012 dan 2013 : Suatu kajian Bibliometrika” (Skripsi ,Universitas Airlangga Surabaya , 2015).   
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menyitir jurnal tercetak dalam penulisna ini adalah dari departemen Ilmu Politik 
yakni sebesar 25,5 %. 
16
 
Kemudia pada tahun 2017, mahasiswa Fakultas Adab & Humaniora Zulfa 
Azizati meneliti tentang “Analisis Sitiran terhadap jurnal DIKBUD di pusat 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis literatur yang disitir, pengarang yang paling sering disitir dan 
tingkat keusangan literatur yang disitir. Metode dlam penelitian ini adalah metode 
kuntitatif menggunakan analisis sitiran. Hasil analsis menunjukkan dari 1935 
jumlah sitiran, bentuk literatur yang paling banyak disitir adalah buku yaitu 
sebanyak 1431 sitiran 74%, pengarang yang paling sering disitir adalah Sugiyono 
15 sitiran (0,79%), yang kedua Suharsimi Arikunto dan Nana Sudjana masing-
masing 12 sitiran (0,63%). Sedangkan literatur yang digunakan sebagai rujukan 
dalam artikel jurnal DIKBUD dari tahun 2010 sampai 2013 dinyatakan muktahir 
informasinya.
17
 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yuni Afrah mahasiswa Fakultas 
Adab & Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul penelitian 
“Analisis Sitiran terhadap Skripsi Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
tahun 2013 di perpustakaan Fakultas Syari’ah & Ekonomi Islam UIN Ar-Raniry”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literatur yang disitir, bahasa literatur 
yang disitir, pengarang yang sering disitir dan untuk mengetahui keusangan 
                                                          
 
16
 Ani Listianingsih,  “Analisis Sitiran terhdap Penggunaan Jurnal Tercetak dalam 
Penulisan Skripsi  Mahasiswa FISIP Universitas Indonesia” (Skripsi, Fakultas Adab & Humaniora 
UIN Syarif  Hidayatullah, 2009), 5. 
 
17
 Zulfa Azizati, “Analisis Sitiran Terhadap Jurnal DIKBUD di pusat Perpustakaan UIN Ar-
Raniry  Banda Aceh” (Skripsi, Fakultas Adab & Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017), 
ix. 
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literatur yang disitir. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan menggunakan analisis sitiran. Hasil penelitian menunjukkan bentuk 
literatur yang sering disitir adalah literatur tercetak yaitu buku sebanyak 736 
sitiran, kamus bahasa 41 sitiran, hadist 26 sitiran, kitab fikih 20 sitiran, kamus 
istilah dan tafsir masing-masing 19 sitiran, al-qur’an 14 sitiran, skripsi 12 sitiran, 
laporan penelitian 4 sitiran, jurnal/majalah ilmiah dan ensiklopedi masing-masing 
3 sitiran, thesis 2 sitiran, laporan akhir Diploma III dan surat kabar masing-masing 
1 sitiran. Sedangkan literatur non cetak atau sumber internet 18 sitiran. Jenis 
bahasa yang disitir adalah bahasa Indonesia sebanyak 862 sitiran, bahasa Arab 46 
sitiran, dan bahasa Inggris 11 sitiran. Sitiran pengarang atas nama orang sebanyak 
862 sitiran dengan rata-rata 30 sitiran, sedangkan pengarang atas nama badan, 
institusi atau lembaga dan lainnya sebanyak 57 sitiran. Pengarang paling banyak 
disitir adalah Adiwarman A. Karim sebanyak 31 sitiran, urutan ke dua adalah 
Muhammad 21 sitiran dan Wahbah Az-Zuhaili 19 sitiran. Keusangan literatur 
adalah 18 tahun, sehingga mengidentifikasikan bahwa secara keseluruhan 
dokumen yang disitir pada skripsi mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah 
tahun 2013 dinyatakan mutakhir.
18
  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang di atas atau penelitian 
sebelumnya terletak pada bidang yang disitir dan bentuk karya ilmiah yang disitir. 
Eka Widyawati melakukan penelitian pada bidang kesehatan dan dalam bentuk 
skripsi. Ani Listianingsih melakukan penelitian dalam bidang Ilmu Sosial dan 
Politik dan dalam bentuk jurnal. Yuni Afrah melakukan penelitian dalam bidang 
                                                          
 
18
 Yuni Afrah, “Analisis Sitiran terhadap Skipsi..., ix. 
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Ekonomi. Zulfa Azizati meneliti di bidang Jurnal DIKBUD. Sedangkan 
persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang analisis sitiran. 
B. Pengertian Analisis Sitiran dan Manfaat  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah penguraian suatu 
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 
keseluruhan. Sedangkan sitiran berasal dari kata sitir yang artinya menyebut atau 
menulis kembali kata-kata yang telah disebut (ditulis) orang lain.
19
 Dalam Bahasa 
Inggris, istilah sitiran dikenal dengan citation. Dalam ALA Glosasary of Library 
and Information Science, sitiran adalah suatu catatan yang merujuk pada suatu 
karya yang dikutip atau pada beberapa sumber yang memiliki otoritas atas suatu 
pernyataan atau gagasan.
20
 Sitiran merupakan rujukan pada bagian dari teks yang 
memperkenalkan dokumen yang diperoleh.
21
  
Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pengertian sitiran yaitu 
kutipan atau rujukan dari dokumen yang diperoleh sebelumnya untuk mendukung 
pernyataan atau gagasan yang sedang ditulis.  
                                                          
 
19
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “ https://kbbi.web.id/” diakses melalui (pada 13 Maret 
2018) 
 
20
 American Library Assocition, A. L. A. Glossary of Library Terms: With a Selection of 
terms in Related Fields, (Michigan: American Library Association, 1983), dalam jurnal Sitti 
Husaebah Pattah, “Pemanfataan Kajian Bibliometrika sebagai Metode Evaluasi dan Kajian dalam 
Ilmu Perpustakaan dan Informasi” (Gowa: UIN Alauddin, 2013),49. http://journal.uin-
alauddin.ac.id  (diakses pada tanggal 6 Maret 2018) 
 
21
 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia..., 318. 
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Analisis sitiran menurut Kamus Kepustakawanan Indonesia adalah bentuk 
kajian terhadap sejumlah rujukan yang terdapat pada karya tulis ilmiah.
22
  
Menurut Hasugian, Analisis sitiran adalah kajian bibliometrika yang secara 
khusus mengkaji tentang sitiran yaitu melakukan analisis sitiran yaitu melakukan 
analisis terhadap daftar pustaka atau bibliografi yang tercantum dalam sebuah 
dokumen.
23
 Sedangkan menurut Elita, analisis sitiran digunakan untuk mengukur 
pengaruh intelektual keilmuan dari pengarang yang disitir, karena beberapa studi 
sitiran literatur digunakan untuk mengetahui karakteristik komunikasi ilmu 
pengetahuan dan banyak aspek kualitatif dari peneliti dan publikasi.
24
    
Analisis sitiran bearti melakukan penguraian atau penelaahan terhadap 
daftar pustaka yang terdapat pada suatu karya ilmiah untuk mengetahui frekuensi 
sitiran seperti nama pengarang yang paling sering disitir, jenis karya ilmiah yang 
digunakan oleh penulis, karakteristik literatur,  serta tingkat keusangan literature 
yang digunakan. 
Sitiran  berhubungan dengan   dua  jenis data,   yaitu   data   yang  dikutip 
dan data yang mengutip. Data   yang    dikutip     merupakan sebuah  dokumen   
atau  unsur  yang  menunjukan unit  sumber,  sehingga   selalu lebih tua 
daripada dokumen   yang  mengutip.   Data  yang  mengutip rnerupakan unit   
                                                          
 
22
 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia...., 23 
 
23
 Wilantika Daulay, "Analisis Sitiran Pada Thesis Magister Ilmu Manajemen dan 
Ketersediaan Dukumen di Perpustakaan Universitas Sumatera Utara", (Medan,2018), 10. diakses 
melalui http://repositori.usu.ac.id (12 September 2018)  
 
24
 Nurul Hayati, "Analisis Sitiran sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan", Record and 
Library Journal, 1, (2016), 3, diakses melalui https://e-journal.unair.ac.id (13 September 2018) 
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penerima, karena itu selalu lebih  muda usianya   daripada dokumen yang 
dikutip.
25
  
Sitiran atau kutipan tidak saja penting sebagai bentuk informasi kepada 
sumber aslinya, akan tetapi lebih pada bagaimana pengembangan pengetahuan itu 
dibangun melalui tulisan-tulisan yang saling terkait.
26
 
Studi pustaka melalui sitiran ini akan diperoleh manfaatnya, antara lain:  
1. Mengidentifikasi karya-karya inti. 
2. Mengelompokkan sumber-sumber menurut literatur yang disitir yang 
memiliki kesamaan. 
3. Mengetahui jenis-jenis literatur yang digunakan oleh penulis. 
4. Mengetahui rata-rata pertumbuhan dan keusangan literatur.
27
 
C. Ruang Lingkup Analisis Sitiran Dan Parameter Analisis Sitiran 
 
Menurut Sulistyo-Basuki dalam melakukan analisis sitiran dalam sebuah 
dokumen, yang dikaji adalah frekuensi sitiran, bahasa, tahun, jenis terbitan, 
paroh hidup serta jaringan yang terbentuk akibat sitiran. Adapun ruang lingkup 
kajian dalam analisis sitiran adalah: 
a. Peringkat majalah yang disitir 
b. Tahun sitiran 
c. Asal geografi bahan sitiran  
d. Lembaga yang ikut dalam penelitian  
e. Kelompok majalah yang disitir  
f. Subjek yang disitir  
g. Jumlah langkah berdasarkan teori graft (Graph theory) dari majalah 
tertentu termasuk kelompok majalah lain
28
  
Sedangkan dalam skripsi Jonner Hasugian, menyatakan ruang lingkup 
analisis sitiran mencakup 3 jenis kajian literatur atau dokumen, yaitu: 
                                                          
 
25
 Sri Rohyanti Zulaikha, “Analisis Sitiran terhadap Skripsi Jurusan Kartografi dan 
Pengunderaan Jauh Fakultas Geografi Tahun 2005 dan ketersediaannya di Perpustakaan UGM”,  
3, No 6  (Yogyakarta: Perpustakaan UGM, 2007), 4.   Diakses melalui 
https://journal.ugm.ac.id/bip/article/view/8270/6399 ( pada 12 Maret 2018) 
 
26
 Arif Surachman,  “Panduan Gaya Penulisan Sitiran Karya  Ilmiah”, (Yogyakarta: 
Perpustakaan UGM, 2016), 1.diakses melalui http://lib.ugm.ac.id  (pada 17 November 2017) 
 
27
 Ibid... 24 
    
28
 Sitti Husaebah Pattah, Pemanfaatan kajian Bibliometrika Sebagai Metode..., 51.  
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a. Literatur primer adalah literatur yang memuat hasil penelitian asli atau 
penerapan sebuah teori ataupun penjelasan teori dan ide sehingga 
merupakan informasi langsung dari sebuah karya penelitian 
b. Literatur sekunder adalah literatur yang memberikan informasi tentang 
literatur primer 
c. Literatur tambahan atau tersier adalah literatur atau dokumen yang 
memberikan informasi tentang literatur sekunder.
29
 
Adapun parameter yang umum digunakan untuk menganalisisnya adalah 
pengarang, judul artikel, judul jurnal, tahun terbit, referensi, dan deskriptor.
30
 
Literatur yang paling sering disitir atau banyak dikutip lebih bernilai 
dibandingkan dengan literatur yang jarang atau tidak pernah disitir. Apabila 
sebuah literatur banyak mengutip literatur sebelumnya maka semakin baik dan 
dianggap relevan.  
Dalam skripsi Riska Ramadhani, aspek-aspek yang dikaji dalam analisis 
sitiran menurut Sutardji adalah sebagai berikut: 
a. Pola sitiran yang mencakup jumlah sitiran, jumlah otositiran (Self-
citation), dimana otositiran ini adalah artikel yang pengarangnya menyitir 
sitiran sendiri. 
b. Karakteristik literatur atau sifat yang berkaitan dengan literatur yang 
disitir oleh penulis dalam sebuah bahan pustaka mencakup jenis, tahun 
terbit, usia, bahasa pengantar literatur yang disitir dan peringkat jurnal 
yang disitir 
c. Pola kepengarangan yang mencakup jumlah pengarang dan pengarang 
yang paling sering disitir. 
31
 
 
 
 
                                                          
29
 Riska Ramadhani, “Evaluasi Literatur Hasil Penelitian Tahun 2013-2014 Dan 
Kaitannya dengan Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan Balai Pelestarian Dan Nilai Budaya 
(BPNB Banda Aceh (Pendekatan Sitiran)” (Skripsi, Fakultas Adab & Humaniora UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh, 2017), 22. 
30
 Ibid..., 23 
 
31
 Riska Ramadhani, Evaluasi Literatur Hasil Penelitian Tahun 2013-2014 Dan Kaitannya 
dengan...., 23 
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D. Keusangan Literatur 
Di era zaman modern sekarang ini, teknologi dan ilmu pengetahuan tumbuh 
dan berkembang begitu pesat, sehingga banyak melahirkan literatur-literatur baru 
yang dapat menggantikan literatur-literatur sebelumnya. Lahirnya   literatur  dan  
dokumen  baru  ini  akan membuat terbitan yang sebelumnya menjadi usang 
karena kekurangan atau kemiskinan informasi. Istilah keusangan literatur 
(obsolescence) berasal dari kata “obsolete” yaitu usang yang juga berarti out-of-
date, no longer in use, no longer valid atau no longer fashionable.
32
 Hal ini  
berarti keusangan literatur merupakan posisi dimana suatu literatur dikatakan 
telah kadaluarsa, tidak lagi digunakan, atau tidak berlaku lagi dikarenakan 
terbitnya literatur baru yang dapat menggantikan atau dapat mematahkan teori 
lama dengan adanya penemuan terbaru melalui penelitian. Istilah keusangan 
literatur atau paro hidup (half-life) pertama digunakan oleh R. E. Borton dan R. 
W. Kebler tahun 1960 mereka memakai istilah “half-life” yang berarti waktu saat 
setengah dari seluruh literatur suatu disiplin ilmu yang digunakan secara terus 
menerus.
33
 
Menurut Mustafa, keusangan literatur adalah kajian bibliometrika atau 
informetrika yang membahas tentang penggunaan dokumen atau literatur yang 
                                                          
 
32
 Mardiah, “Analisis Tingkat Keusangan Literatur Pada Skripsi Mahasiswa S1 Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2016” (Skripsi, Fakultas Adab & Humaniora 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017), 11. 
 
33
 Manullang,  “Analisis Paro Hidup Literatur Pada Jurnal Information Research Periode 
2008-2011 (Studi Kajian Bibliometrika Pada Information Research: An International Electronic 
Journal)” (Doctoral dissertation, Universitas Airlangga Surabaya, 2013)  
http://www.journal.unair.ac.id/filerPDF/ln9feea0fe47full.pdf (diakses pada 13 Maret 2018) 
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berkaitan dengan umur literatur tersebut.
34
 Penggunaan literatur untuk dirujuk 
atau disitir akan menurun dengan semakin tuanya usia literatur tersebut, hal ini 
terjadi karena adanya perkembangan pengetahuan yang akan menemukan teori-
teori yang terbaru. 
Terdapat dua jenis keusangan, yaitu diachronous obsolescence dan 
synchronous obsolescence. Dua tipe tersebut dalam penggunaannya sama yaitu 
untuk mengetahui keusangan literatur. Perbedaannya adalah, apabila diachronous 
obsolescence digunakan untuk mengukur sejumlah dokumen melalui pengkajian 
terhadap tahun publikasi dari sitasi yang diterima dokumen tersebut dengan 
mempertimbangkan perkembangan subjek dokumen tersebut. Sedangkan  
synchronous obsolescence digunakan untuk mengukur keusangan dengan 
mengkaji tahun terbit yang menjadi referensi dokumen tersebut dengan tidak 
mempertimbangkan keberadaan subjek.
35
 Dalam penelitian ini, perhitungan nilai 
keusangan literatur menggunakan jenis synchronous obsolescence, yaitu 
menggunakan tahun terbit sitiran sebagai data tanpa memperhatikan 
perkembangan subjeknya. 
Menurut Sulistyo Basuki semakin muda usia paroh hidup dokumen 
menunjukkan bahwa perkembangan disiplin ilmu tersebut sangat cepat. Karena itu 
keusangan dokumen pada setiap subjek akan berbeda-beda, misalnya paroh hidup 
literatur bidang Biomedis hanya 3,0 tahun, Fisika 4,6 tahun, Kimia 8,1 tahun, 
                                                          
 
34
 Muhamad Sopari, “Karakteristik Dan Keusangan Literatur: Suatu...., 4. 
 
35
 Muhamad Sopari, “Karakteristik Dan Keusangan Literatur: Suatu Kajian Bibliometrika 
Pada Skripsi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Tahun 2015” (Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Diponegoro, 2016) https://ejournal3.undip.ac.id. 
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Botani 10,0 tahun, Kedokteran 6,8 tahun dan ilmu hukum 12,9 tahun, Geografi 
16,0 tahun dan lain-lain.
36
  
Sedangkan dalam bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Mete dan 
Desmukh menemukan bahwa usia paro hidup untuk literatur bidang ilmu 
perpustakaan dan Informasi berdasarkan analisis pada jurnal Annals of Library 
Science and Documentation adalah 8 tahun untuk jurnal dan 12 tahun untuk buku. 
Pada tahun selanjutnya, Desmukh melakukan analisis pada jurnal Annals of 
Library Science and Documentation adalah 9 tahun untuk jurnal dan 14 tahun 
untuk buku.
37
  
Di Indonesia, angka paro hidup sedikit lambat dikarenakan faktor 
munculnya teori-teori baru yang menutupi teori lama sedikit lebih lambat muncul. 
Jadi, untuk disiplin ilmu sosial di Indonesia angka keusangannya mencapai 50 
tahun selagi tidak ada teori yang menandinginya.
38
 
Paro hidup atau batas usia keusangan literatur dapat dihitung dengan 
mencari angka median (nilai tengah) dari seluruh yang dikutip setelah terlebih 
dahulu mengurutkan semua literatur yang dikutip mulai dari yang tertua (tahun 
terkecil) sampai yang terbaru ( tahun besar) atau sebaliknya. Kemudian mencari 
median yang membagi daftar referensi yang sudah berurut tersebut menjadi dua 
                                                          
 
36
 Sitti Husaebah Pattah, Pemanfaatan kajian Bibliometrika Sebagai Metode..., 52.  
 
37
 Zahra Nurul Fadhilah, “Analisis paro hidup usia literatur pada artikel Jurnal Al-Maktabah 
Tahun 2012-2016” (Thesis, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2017), 24 melalui 
http://103.229.202.68/dspace/bitstream/123456789/36566/2/ZAHRA%20NURUL%20FADHILA
H-FAH.pdf (diakses pada 13 Maret 2018 ) 
 
38
  Rahmad Hidayah, "Analisis Sitiran Terhadap Tesis Magister Pada Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Tahun 2008-2014 di Perpustakaan Pascasarjana UIN Raden Fattah 
Palembang" (Skripsi, UIN Raden Fattah, Palembang, 2013), 77. melalui 
https://eprint.radenfattah.ac.id   
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bagian masing-masing 50%. Median ini menunjukkan batas usia keusangan 
literatur pada bidang yang bersangkutan.
39
  
Dengan melihat usia paro hidup maka bisa diketahui tingkat perkembangan 
bidang ilmu tersebut. Hal ini disebabkan semakin rendah usia paro hidup suatu 
literatur bidang tertentu berarti banyak hasil-hasil penelitian terbaru yang 
mengindikasikan bahwa penelitian bidang ilmu tersebut berjalan baik.
40
 
                                                          
 
39
 Yuni Afrah, Analisis Sitiran terhadap Skipsi Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah...., 17. 
 
40
 Kartika, “Usia Paro Hidup dan Keusangan Literatur Jurnal Skala Husada" The Journal of 
Health" Volume 11 Nomor 1 dan 2, Volume 12 Nomor 1 dan 2, Tahun 2014-2015” (Doctoral 
dissertation, Universitas Udayana Denpasar, 2016), 2 
http://erepo.unud.ac.id/19117/2/1321503015-2-BAB%20I.pdf  (diakses pada tanggal 13 Maret 
2018) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Metode penelitian terdiri dari kata metode yang diartikan sebagai suatu cara 
atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu 
sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan 
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan 
sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
41
 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian metode 
kuantitatif yang menggunakan analisis sitiran. Karena analisis datanya bersifat 
kuantitatif atau statistik maka penelitian ini termasuk penelitian Kuantitatif. 
Analisis sitiran adalah analisis atas sejumlah sitiran atau sejumlah rujukan yang 
terdapat dalam  tulisan  ilmiah  atau  literatur  primer. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Adab & Humaniora UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh. Peneliti melakukan penelitian ini  pada bulan Juli  2018. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kasus-kasus tersebut dapat 
berupa orang, barang, binatang, hal atau peristiwa.
42
 Sedangkan menurut 
Sugiyono, populasi dapat didefinisikan sebagai wilayah generlisasi yang terdiri 
dari obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
                                                          
41
 Mardalis, Metode Penelitian (suatu pendekatan proposal), (Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), 24. 
42
 Ibid..., 53 
21 
 
 
 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
43
 
Maka populasi dalam penelitian ini adalah Jurnal Adabiya yang berjumlah 38 
jurnal.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu.
44
 Dengan demikian, maka populasi dalam penelitian ini adalah artikel 
bidang sosial yang mencakup studi sejarah, politik dan seni pada Jurnal Adabiya 
volume 15-19. Jurnal-jurnal tersebut terdapat di Fakultas Adab & Humaniora.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis merupakan jawaban 
terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan 
paling tinggi tingkat kebenarannya.
45
 Hipotesis dapat diterima juga dapat ditolak. 
Diterima apabila  prediksi sesuai dengan  kenyataan dan ditolak apabila prediksi 
tidak sesuai dengan kenyataan. 
Tujuan penyusunan hipotesis adalah untuk memberi arah penelitian dan juga 
untuk membatasi variabel yang digunakan.
46
 Jenis hipotesis yang digunakan pada 
                                                          
43
 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: Renika 
Cipta. 2010), 173. 
    
44
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (MIxed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2016), 
120.  
45
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2013), 21.   
46
 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
141. 
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penelitian ini adalah hipotesis deskriptif yaitu hipotesis yang hanya sekedar 
menggambarkan terjadinya suatu peristiwa.
47
 
Rumusan Hipotesisnya: 
1. H0 =Jenis literatur yang paling sering disitir oleh penulis artikel 
jurnal Adabiya adalah bukan buku  
Ha≠ Jenis literatur yang paling sering disitir oleh penulis artikel 
jurnal Adabiya adalah buku 
Hipotesis statistiknya: 
H0 : p=0 
Ha : p≠0 
 
2. H0 = Tidak terdapat pengarang yang paling sering disitir oleh 
penulis artikel Jurnal Adabiya  
Ha =  Terdapat pengarang yang paling sering disitir oleh penulis 
artikel Jurnal Adabiya 
Hipotesis statistiknya: 
H0 : p=0 
Ha : p≠0 
3. Ho = Tidak ada keusangan literatur yang paling sering disitir 
penulis artikel Jurnal Adabiya  
Ha: Terdapat keusangan literatur yang paling sering disitir penulis 
artikel Jurnal Adabiya  
                                                          
47
 Ibid..., 144  
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Hipotesis statistiknya:  
Ho : p=0  
Ha : p≠0 
E. Validitas dan Reliabilitas  
a) Validitas 
Dalam penelitian kuantitatif , kriteria utama terhadap data hasil penelitian 
adalah valid dan reliabel. Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurannya.
48
  Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 
demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 
penelitian.
49
  
Terdapat 5 jenis validitas, yaitu validitas isi (contens validity), validitas 
konsep atau konstruksi  (concept/construct validity), validitas pengukuran setara 
(congruent validity), validitas pengukuran serentak (concurrent validity) dan 
validitas ramalan (predictive validity).
50
  
                                                          
 
48
 Binus QMC, “Uji Validitas dan Reliabilitas”, http://qmc.binus.ac.id (diakses pada 12 Juli 
2018).  
49
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2016), 
361.  
 
50
 Suryadi, “Validitas (Kesahihan)”, hlm. 2 – 5 di ambil pada direktori UPI melalui 
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._ADMINISTRASI_PENDIDIKAN/196807291998021-
SURYADI/VALIDITAS_tes.pdf  (diakses pada tanggal 13 Juli 2018).  
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Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
validitas isi berkenaan dengan kesanggupan instrumen mengukur isi yang harus 
diukur. Artinya, alat ukur tersebut mampu mengungkap isi suatu konsep atau 
variabel yang hendak diukur.
51
 Validitas ini mengacu pada ketepatan pengukuran 
didasarkan pada isi (content) instrumen untuk memastikan bahwa item skala yang 
digunakan sudah memenuhi keseluruhan isi konsep atau kesesuaian item. Dalam 
penelitian ini yang peneliti tekankan adalah telah dapat diwakilkan secara 
keseluruhan aspek isi yang diukur. 
b) Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reability yang mempunyai 
asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut 
sebagai pengukuran yang realibel. Walaupun reliabilitas mempunyai berbagai 
nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, kosistensi, 
dan sebagainya namun ide pokok yang tekandung dalam konsep reliabilitas adalah 
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
52
  
Menurut Masri Singarimbun, reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 
sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat 
ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran 
yang diperoleh relative konsisten, maka alat ukur tersebut reliable. Dengan kata 
                                                          
 
51
Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen,1 melalui 
http://filesictmmp0.webnode.com/200000013-
4c5634d531/UJI_VALIDITAS_DAN_RELIABILITAS.pdf (diakses pada tanggal 13 Juli 2018). 
52
 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 4. 
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lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat ukur di dalam pengukur 
gejala yang sama.
53
 
Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara 
memperoleh kesamaan antara nama pengarang, tahun terbit dan jenis literatur 
melalui proses crosscheck (memeriksa kembali) yang pertama dan yang kedua 
dari kelompok yang sama, proses yang sama, pada waktu yang berbeda. Proses ini 
diawali dengan memeriksa kembali data yang telah diinput pada Microsoft Excel 
selanjutnya menyinkronkan data dari daftar pustaka dengan data pada Microsoft 
Excel sampai hasil penelitian ini layak disebut sebagai hasil dari suatu penelitian.    
   
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian itu sendiri adalah memperoleh data-data 
akurat yang kemudian diolah sehingga menghasilkan penemuan yang terbaru.  
Pengumpulan data dilakukan untuk menyediakan  data untuk dianalisis guna 
menjawab masalah yang telah dirumuskan. Data diambil dari populasi atau 
sampel untuk ditetapkan menjadi responden.
54
  
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 
menggunakan teknik dokumentasi dengan cara memperoleh daftar pustaka 
                                                          
 
53
 Binus QMC, Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
54
 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 235.  
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seluruh sampel yang sudah ditentukan  pada Jurnal Adabiya dengan tujuan agar  
mempermudah peneliti dalam proses analisis data.  
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
a. Mengumpulkan jurnal Adabiya volume 15-19  di Fakultas Adab & 
Humaniora 
b. Memfoto copy daftar pustaka artikel yang telah dijadikan sampel agar 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 
c. Melakukan pengkodean pada setiap artikel bidang sosial, seperti 
artikel-artikel yang mengulas tentang sejarah, politik, seni dan budaya 
d. Mengentri data mengenai bibliografis sitiran yang terdiri dari nama 
pengarang, tahun terbit, dan jenis literatur dari daftar pustaka pada 
setiap artikel ke dalam program Microsoft Excel 
e. Menghitung jumlah sitirang pengarang, menghitung jumlah literatur 
berdasarkan formatnya dan melihat keusangan literatur. 
G. Analisis dan Penyajian Data 
Langkah-langkah analisa data dapat dikemukakan oleh Mardalis adalah 
editing & coding, kemudian tabulasi data dan analisis data sesuai dengan 
pendekatan.
55
 Dengan demikian, analisis data sangat diperlukan mulai dari 
memeriksa kembali atau mencek apakah pencatatan telah diisi sesuai dengan 
petunjuknya, kemudian apabila masalah editing dan coding telah selesai dilakukan 
maka langkah selanjutnya adalah membuat tabel-tabel kerja yang memudahkan 
                                                          
 
55
 Mardalis, Metode Penelitian (suatu pendekatan proposal), (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  
77-83.  
27 
 
 
 
peneliti dalam mengolah data dan terakhir menganalisa data sesuai dengan 
pendekatan yang digunakan. 
Beberapa langkah analisis dan penyajian data dalam penelitian ini adalah: 
a. Jenis literatur yang paling sering disitir dapat dianalisa dengan cara 
mengelompokkan jenis literatur yang sejenis, misalnya bentuk buku, 
internet, ensiklopedia, majalah, laporan penelitian, tesis, disertasi, 
skripsi, makalah pertemuan dan laporan, majalah, tabloid, warta atau 
koran, buletin, jurnal, dan jenis literatur dalam bentuk lainnya. 
Kemudian mengurutkan jenis literatur yang paling sering disitir. 
b. Pengarang yang paling sering disitir dapat diketahui melalui 
memasukkan data nama pengarang yang pertama dalam komputer, 
hanya pengarang atas nama yang dihitung sedangkan pengarang atas 
nama badan korporasi tidak diikutsertakan. Hasil dari perhitungan 
dibuat peringkat dan hasilnya dapat dimuat dalam bentuk tabel agar , 
kemudian melakukan interprestasi terhadap hasil.  
c. Angka keusangan atau paro hidup literatur dihitung dengan cara 
menetapkan presentase kumulatif dari sitiran yang mencapai jumlah 
sama atau lebih dari 50 %. Selanjutnya, perhitungan dilakukan dengan 
pengurangan jumlah persentase kumulatif tahun terbit literatur sumber 
yang menyitir, dalam hal ini jurnal, dengan tahun terbit sitiran, hingga 
mencapai 50%. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:  
28 
 
 
 
i. Mengurutkan seluruh dokumen yang disitir menurut tahunnya 
mulai dari tahun terkecil (tertua) sampai dengan tahun terbaru 
atau sebaliknya. 
ii. Membuat pembagian kelompok usia literatur dengan selang 10 
tahun.
56
 
iii. Menghitung  jumlah sitasi yang diterima oleh masing-masing 
kelompok usia literatur yang disitir. 
iv. Menghitung jumlah kumulatif sitiran dan mencari kelompok 
tahun sitiran dan mencari kelompok tahun sitiran yang sama 
atau lebih dari 50%. 
v. Menghitung keusangan literatur dengan rumus 
Ph=(n/2)x(i/fmd), dimana n/2 = setengah n, i = interval, fmd = 
frekuensi yang mengandung median.  
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Muhammad Sopari, "Karakteristik dan Keusangan Literatur: Suatu.... 8. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Jurnal Adabiya  
 Jurnal Adabiya merupakan Jurnal Ilmiah Agama, Bahasa dan Sastera, 
Sejarah dan Informasi yang diterbitkan oleh Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh dengan surat izin terbit STT No. 2567/SK/Ditjen. 
PPG/STT/1999, pada tanggal 6 Juli 1999 dan ISSN 1411-6588 dari LIPI yang 
ketika itu Fakultas Adab & Humaniora dipimpin oleh Bapak Drs. Zubeir Raden. 
Jurnal Adabiya diterbitkan berkala dua kali dalam setahun yaitu Februari dan 
Agustus.
57
 Pada 2 Februari 2017 Jurnal Adabiya mendapat ISSN online 2549-
1776.  
 Adapun  fokus kajian dan pembahasannya pada masalah-masalah Sosial, 
Sastra, Sastra Arab, Humaniora, Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Jurnal ini 
diedarkan secara nasional yang dikelola oleh tenaga professional dari berbagai 
disiplin ilmu. Tulisan yang dimuat di jurnal ini telah direview oleh pakar-pakar 
dalam bidangnya baik dari dalam negeri maupun luar negeri yang namanya 
tercantum pada halaman terakhir jurnal.
58
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Fakulras Adab & Humaniora UIN Ar-Raniry, Jurnal Adabiya, (Banda Aceh: Fakultas 
Adab & Humaniora, 2015), iv  
 
58
E-Jurnal Adabiya. Focus and Scope  http://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/adabiya/about/editorialPolicies#focusAndScope (diakses pada 17 November 
2017) 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Jenis Literatur 
Sampel pada penelitian ini berjumlah 10 Jurnal yang mencakup 46 artikel 
bidang Sejarah Kebudayaan Islam. Setiap artikel memiliki jumlah sitiran yang 
berbeda dengan berbagai jenis literatur yang berbeda pula. Masing-masing jenis 
literatur tersebut memiliki cakupan informasi yang dibutuhkan penulis untuk 
mendukung keabsahan tulisannya. Semakin banyak sumber karya orang lain yang 
disitir maka semakin bagus pula kualitas tulisannya.  
Jenis literatur yang disitir dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian 
yaitu dokumen tekstual yang terdiri dari buku, jurnal, ensiklopedi, kamus, tafsir, 
laporan penelitian, kumpulan statistik, majalah, makalah,surat kabar,undang-
undnag,buletin, skripsi, tesis, disertasi, al-qur’an, hadist, bunga rampai dan 
dokumen nontekstual seperti literatur yang diperoleh melalui internet dan 
wawancara.  
Perolehan jumlah sitiran untuk masing-masing jenis literatur dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.1 Jenis-jenis Literatur 
No Jenis Literatur Jumlah Sitiran % 
1 Buku 673 81,3 
2 Jurnal 20 7,1 
3 Ensiklopedi 17 2,1 
4 Surat Kabar 16 1,9 
5 Internet 16 1,9 
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6 Wawancara 13 1,6 
7 Makalah 12 1,4 
8 Al-Qur’an 9 1,1 
9 Undang-Undang 8 0,9 
10 Kamus 7 0,8 
11 Bunga Rampai 6 0,7 
12 Majalah 5 0,6 
13 Laporan Statistik Tahunan 4 0,5 
14 Laporan Penelitian 3 0,4 
15 Buletin 2 0,2 
16 Tafsir 2 0,2 
17 Diskusi 2 0,2 
18 Proseding 2 0,2 
19 Manuskrip 1 0,1 
20 Skripsi 1 0,1 
21 Tesis 1 0,1 
22 Tabloid 1 0,1 
23 Pidato 1 0,1 
24 Hadist 1 0,1 
25 Fatwa Ulama 1 0,1 
26 Keputusan Seminar 1 0,1 
27 Hasil Pertemuan Ilmiah 1 0,1 
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Jumlah 828 100 
  
Bedasarkan perhitungan data di atas, dapat diketahui bahwa jenis literatur 
yang paling sering disitir oleh penulis Jurnal Adabiya adalah buku dengan jumlah 
sitiran 673 atau mencapai 81,3%. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
banyaknya informasi-informasi yang dibahas secara mendalam dan lebih lengkap 
dalam sebuah buku dibandingkan dengan jenis literatur lainnya. Literatur dalam 
bentuk buku juga banyak memuat teori, definisi atau istilah dan metode statistik.  
Urutan frequensi jenis sitiran lainnya adalah jurnal yang mencapai 20 sitiran 
(7,1%), ensiklopedi 17 sitiran (2,1%), surat kabar 16 (1,9%), internet 16 sitiran 
(1,9%), wawancara 13 sitiran (1,6%), makalah 12 sitiran (1,4%), al-qur’an 9 
sitiran (1,1%), undang-undang 8 sitiran (0,9%), kamus 7 sitiran (0,8%), bunga 
rampai 6 sitiran (0,7%), majalah 5 sitiran (0,6%), laporan statistik tahunan 4 
sitiran (0,5%), laporan penelitian 3 sitiran (0,4%), buletin, tafsir, diskusi, 
proseding masing-masing 2 sitiran (0,2%), dan jenis literatur yang paling sedikit 
disitir adalah manuskrip, skripsi, thesis, tabloid, pidato, hadist, fatwa ulama, 
keputusan seminar dan hasil pertemuan ilmiah yang hanya 1 kali menyitir (0,1%).  
Untuk mempermudah penglihatan item per item jenis literatur yang disitir 
oleh penulis artikel  Jurnal Adabiya bidang sosial volume 15–19 , lihat tabel 
dibawah ini: 
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4.2 Daftar Judul Artikel Bidang Sejarah dan Kebudayaan Jurnal Adabiya Vol. 15 - 19 
 
 
Volume 
 
No 
 
Nama Pengarang 
 
Judul Artikel 
 
Jumlah
Sitiran 
 
Bentuk Sitiran 
 
Bahan Lain 
Buku Jurnal 
 
Vol. 15 
Februari 
2013 
1 Nasruddin AS Suloh (Model Aplikasi Perdamaian Di Aceh) 14 13  1 (kamus) 
2 Anwar Konsepsi Franz-Boas Tentang Difusi Kebudayaan 12 12   
3 Aslam Nur Nuansa Islam Dalam Kesenian Aceh 7 5  1 (Al-Quran) 1 (Surat Kabar) 
4 Ruhamah Nilai-nilai Spritual Dalam Hikayat Perang Sabil 9 9   
5 Muhazar Perjuangan Tgk Peukan Melawan Penjajahan Belanda 6 4  1 (Wawancara) 1 (Makalah) 
 
 
Vol. 15 
Agustus 
2013 
6 Marduati Manajemen Tinggalan Arkeologi di Museum 
NasionalAceh 
 
9 
 
5 
 
 
3 (Makalah) 1 (Majalah) 
7 Abdul Manan Keuneunong 4 4   
 
8 
 
Arfah Ibrahim 
Peradaban Islam: Antara Wahyu Ilahiah dan Budaya 
Insaniah 
 
14 
 
13 
 
 
1 (Kamus) 
 
9 
Suarni Ulumul Qur'an dan Perkembangannya Pada Masa 
Abbasiyah 
 
12 
 
10 
 
 
2 (Ensiklopedia) 
10 Muhammad 
Yunus Ahmad 
Pusa dan Model Implementasi Syariat Islam di Aceh 25 20  2 (Al-Qur'an) 1 (Bunga 
Rampai) 1( Majalah) 
 
 
 
 
11 Hermansyah Kompleksitas Naskah Sufistik dan Kesusasteraan di 19 17 1 1 (Manuskrip) 
12 Ajidar Matsyah Hukum Adat dan Kearifan Lokal salam Tinjauan Siasah 
Syar'iyyah 
14 14   
13 Abidin Nurdin Membedah Pemikiran Politik Islam di Indonesia 29 23  4 (Surat Kabar) 1 (Makalah) 
1 (Majalah) 
35 
 
 
 
 14 
Muslim 
Syariat Islam dan Perubahan Budaya di Aceh 18 15 2 1 (Surat Kabar) 
 
15 
Muhammad 
Suhaili Sufyan & 
Bharuddin Bin 
Che Pa 
 
Problematika Kewenangan Ulama Dalam Perangkap 
Undang-Undang 
43 24 5 
3 (Internet)1 (Bunga 
Rampai) 1 (Ensiklopedia) 2 
( Proseding) 5 (Undang- 
Undang) 2(Diskusi) 
16 Abdul Manan Meugang Tradition In West Labuhan Haji 4 3  1 (Tesis) 
 
 
Vol. 16 
Agustus 
2014 
17 Marduati Revitalisasi Bangunan Cagar Budaya di Banda Aceh 11 8  1 (Wawancara) 1 
(UU)1(Laporan Penelitian) 
18 Nasruddin AS Gunongan Kesultanan Aceh (Kajian Arkeologi Sejarah) 12 8  2 (Wawancara) 1 (Majalah) 
1 (Kamus) 
19 Mohd Roslan 
Mohd Nor  
Faktor Migrasi Penduduk Aceh ke Semenanjung 
Melayu dan Implikasinya 
26 20  4 (Internet) 1(Kamus) 
1(Surat Kabar) 
20 Misri A Muchsin Formulasi Pariwisata Bebasis Syariat Islam di Aceh 4 3  1 (Al-Qur'an) 
21 Anton Setiabudi Saman Dalam Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat 
Gayo 
13 13   
 
 
 
 
Vol. 17 
Februari 
2015 
22 
Ismail 
Muhammad 
Deskripsi Historis Keberadaan Dayah, Madrasah dan 
Sekolah di Aceh 
22 16 
 2 (Surat Kabar) 
1(Ensiklopedia) 1 (Bunga 
Rampai) 1 (Tabloid) 1 
(Internet) 
23 Agustin Hanafi Problematika Talak di Tengah Masyarakat yang Belum 
Tuntas 
 
19 
 
14 
 2(Al-Quran) 2 (Tafsir) 1 
(Surat Kabar) 
24 Hasanuddin 
Yusuf Adan 
Diskriminasi RI Terhadap Aceh : Study Kasus Era 
PUSA dan GAM 
15 12  3 (Surat Kabar) 
25 Kamaruzzaman 
Bustamam- 
Dari Teks Ke Lapangan : Menulis Permasalahan Global 
Dengan Isu Lokal 
34 30  3 (Ensiklopedia) 1 (Kamus) 
26 Anton Setiabudi Syair Kesenian Tradisional Aceh Rapa'i Debus: 
Analisis Paradigma Stukturalisme Levi-Strauss 
10 10   
 
Vol. 16 
 
Februari  
2014
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Vol. 17 
Agustus 
2015 
27 Abdul Manan Kekerabatan 12 12   
28 Abdurrazak Konstruksi Hukum dan Terapannya Melalui Nilai-Nilai 
Filosofis 
 
14 
 
13 
 
 
1 (Majalah) 
29 
Bustami Abu 
Bakar 
Sejarah dan Pola Migrasi Masyarakat Aceh Ke Yan 
Kedah 
39 26 3 
2 (Surat Kabar) 2 
(Wawancara) 2 (Bunga 
Rampai) 3 (Makalah) 1 
(Internet) 
 
 
 
 
Vol. 18 
Februari 
2016 
 
30 
Arifin & Prof 
Madya Dr. 
Khadijah Binti 
Mohd Khambali 
Islam dan Tradisi Kultural di Aceh 57 50 2 
2 (Makalah) 1 
(Ensiklopedia) 1(Surat 
Kabar) 1 (Bunga Rampai) 
31 Nuraini H.A 
Mannan 
Peran Ulama Dalam Perspektif Islam dan Politik 
Kearifan Lokal Budaya Aceh 
31 25 2 2 (Al-Quran) 
1(Ensiklopedia) 1(Pidato) 
32 Munawiah dan 
Kamaliah 
Peran Perempuan Eks Kombatan Pada Masa Konflik di 
Aceh Selatan 
12 4  6(Wawancara) 2(Laporan 
Penelitian) 
33 Mahmud Saleh Hamzah Fansuri dan Penyair Syufi 10 9 1  
34 Ajidar Matsyah Perang Segitiga: Aceh, Portugis dan Johor 16 16   
35 Abdurrazak Pencatatan Perkawinan Sebagai Bentuk Pembuktian 
Perbuatan Hukum Terhadap Paradigma Hukum Islam 
22 17 1 1 (Al-Quran) 1 (Hadist) 
2(Undang-Undang) 
36 Muhammad 
Yunus Ahmad 
Sejarah Darul Islam: Studi Komparatif di Beberapa 
Wilayah Indonesia 
10 10   
Vol. 18 
Agustus 
2016 
37 Aslam Nur Kearifan Lokal dan Upaya Penanggulangan Aliran 
Sesat di Aceh 
11 5 1 2(Internet) 1(Fatwa Ulama) 
1(Buletin) 1(Hasil 
38 Husaini Husada Islamisasi Nusantara (Analisis Terhadap Discursus Para 
Sejarawan) 
23 22 1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Muhammad 
37 
 
 
 
 
 
 39 Zulhelmi Karakteristik Sastra Sufi Hamzah Fansuri: Kajian 
terhadap Syair Perahu 
20 18 1 1 (Internet) 
 
 
Vol. 19 
Februari 
2017 
40 Misri A Muchsin Barus Dalam Sejarah: Kawasan Percaturan Politik, 
Agama dan Ekonomi 
12 8  1 (Wawancara) 1 (Makalah) 
1 (Internet) 1(Keputusan 
41 Anwar 
Strategi Kolonial Belanda Dalam Menaklukkan 
Kerajaan Aceh Darussalam 
49 43 
 4 (Laporan Statistik 
Tahunan) 1(Makalah) 
1(Ensiklopedia) 
42 Husaini Husada Jamaah Tabligh Cot Goh: Historis, Aktivitas dan 
Respon Masyarakat 
22 21  1(Ensiklopedia) 
43 Aslam Nur Garis Batas Antara Agama dan Budaya Dalam 
Perspektif  Antropologi 
6 6   
 
Vol. 19 
Agustus 
2017 
44 Fauzi Ismail 
Interaksi Sosial Masyarakat Lawe Sigala-Gala 
Kabupaten Aceh Tenggara: Suatu Kajian Tentang 
Toleransi Antar Umat Beragama 
17 17 
  
45 Rahman Wahyudi 
Tradisi Berburu Rusa Dalam Masyarakat Kluet: Kajian 
Etnografi Di Kecamatan Kluet Tengah 
25 15 
 3 (Internet) 4 
(Ensiklopedia) 2 ( Kamus 
Bahasa) 1 (Skripsi) 
46 Nuraini H.A 
Mannan 
Dinasti Fatimiyah di Mesir (909-1172): Kajian 
Pembentukan dan Perkembangannya 
15 13  2 (Ensiklopedia) 
Jumlah 828 675 20  
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2. Sitiran Pengarang  
Dari 828 total seluruh jumlah sitiran, terdapat 754 sitiran buku yang ditulis 
oleh pengarang dari berbagai disiplin ilmu seperti, sejarah, sastra, syariat, budaya, 
dan sebagainya yang berasal dari dalam maupun luar negeri.  
Setelah data dikumpulkan yang kemudian diolah, peneliti menemukan 
banyak pengarang yang disitir lebih dari dua kali. Namun dalam skripsi Yuni 
Afrah, menurut Hasugian acuan yang digunakan untuk menetapkan pengarang 
yang paling sering disitir adalah berdasarkan frequensi sitiran. Pengarang yang 
disitir lebih dari lima kali dikatagorikan sebagai pengarang yang paling sering 
disitir, sedangkan pengarang yang hanya disitir kurang dari lima kali tidak 
dikatagorikan sebagai pengarang yang paling sering disitir.
59
  
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa pengarang yang paling sering 
disitir pada seluruh artikel yang dijadikan sampel yang diteliti adalah seperti pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Daftar Nama Pengarang yang Paling Banyak Disitir  
No. Nama Pengarang Jumlah Sitiran % 
1 A. Hasjmy 16 2,37 
2 Koentjaraningrat 10 1,48 
3 Azyumardi Azra 9 1,34 
4 T. Ibrahim Alfian 8 1,18 
5 Abdul Hadi WM 7 1,03 
6 Anthony Reid  6 0,89 
7 Nurcholish Madjid 6 0,89  
  
Tabel di atas merupakan nama-nama pengarang yang disitir lebih dari lima 
kali. Sedangkan keseluruhan nama pengarang yang disitir oleh penulis artikel 
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 Yuni Afrah, Analisis Sitiran terhadap Skipsi Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah...., 37. 
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Jurnal Adabiya dicantumkan pada lampiran. Pengarang yang paling banyak disitir 
adalah A. Hasjmy sebanyak 16 kali ( 2,37%). Sedangkan di urutan kedua adalah 
Koentjaraningrat dengan 10 kali sitiran (1,48%). Diurutan selanjutnya ada 
Azyumardi Azra sebanyak 9 kali sitiran (1,34%), T.Ibrahim Alfian sebanyak 8 
kali (1,18%), Abdul Hadi 7 kali sitiran (1,03%). Diurutan terakhir yaitu Anthony 
Reid dan Nurcholish Madjid yang masing-masing 6 kali sitiran (0,89%).  
Menurut Park, pengarang biasanya megambil rujukan untuk dijadikan 
konsep bagi penelitian yang dilakukan. Dokumen yang menerangkan ide yang 
dapat mendukung hasil peneitian akan membantu pengarang dalam menajamkan 
konsep yang dipakai. Menurut Spiegel-Rosing, alasan menyitir dokumen yang 
menerangkan suatu konsep ialah membantu pengarang untuk 
menginterprestasikan tulisannya.
60
  
3. Keusangan Literatur  
Menyitir suatu dokumen memerlukan pertimbangan tentang usia atau tahun 
terbit. Semakin banyak publikasi ilmiah dari suatu bidang ilmu, maka semakin 
cepat perkembangan bidang ilmu tersebut. Penulis lebih mengutamakan sumber 
atau dokumen paling mukhtahir tentang bidang ilmu yang akan dikajinya. Namun 
untuk bidang-bidang tertentu terbitan atas nama dokumen yang usianya lebih lama 
justru lebih dicari untuk digunakan sebagai sumber rujukan atau sitiran.
61
  
                                                          
 
60
 Juznia Andriani, “Studi Kualitatif Mengenai Alasan Menyitir Dokumen: Kasus Pada 
Lima Mahasiswa Program Pascasarjana IPB” Jurnal Perpustakaan Pertanian, 11, No. 2 (2012), 
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 Emidar, Elva Rahmah dan Malta Nelisa, “Karakteristik Sitiran Artikel Ilmiah Tentang 
Kajian Minangkabau Dalam Jurnal “Suluah” Tahun 2001-2012 Terbitan Balai Pelestarian Sejarah 
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Dalam penelitian ini, penilaian terhadap keusangan literatur dengan meneliti 
tahun terbit pada semua dokumen yang disitir. Literatur yang tidak memiliki tahun 
terbit  dan literatur yang tidak pernah dikatakan usang seperti undang-undang dan 
al-qur'an tidak diikutsertakan dalam penelitian. Terdapat 74 literatur yang disitir 
tidak memiliki tahun terbit dari jumlah keseluruhan 828 literatur sehingga jumlah 
literatur yang dapat diperhitungkan dalam penentuan tingkat keusangan sebanyak 
754 literatur.  
Langkah pertama dalam menentukan tingkat keusangan literatur adalah 
mengurutkan tahun terbit dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar ataupun 
sebaliknya. Selanjutnya mengelompokkan tahun terbitan dengan interval 10 
tahun. Kemudian mencari frequensi sitiran yang terbit pada tahun terbit yang telah 
ditentukan intervalnya. Setelah itu menghitung jumlah kumulatif sitiran dan 
mencari median yang membagi daftar yang sudah diurutkan atau mencari 
presentase kumulatif 50%. Berikut tabel pengelompokan menurut tahun terbit 
sitiran:  
Tabel 4.4 Daftar Keusangan Literatur 
No Tahun Terbit 
Literatur 
Usia 
Literatur 
Frekuensi 
Sitiran 
% % 
Kumulatif  
1 1857 – 1867 151 – 160  2 0,2 0,2 
2 1868 – 1877  141 – 150  1 0,1 0,3 
3 1878 – 1887  131 – 140  8 1,7 2 
4 1888 – 1897 121 – 130  3 0,4 2,4 
5 1898 – 1907 111 – 120 2 0,2 2,6 
6 1908 – 1917 101 – 110 5 0,6 3,2 
7 1918 – 1927  91 – 100 4 0,5 3,7 
                                                                                                                                                               
Dan Nilai Tradisional (BPSNT) Padang” Jurnal Humanus, 14, No. 1 (Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Padang, 2015), 28 diakses melalui http://ejournal.unp.ac.id  
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8 1928 – 1937  81 – 90  3 0,4 4,1 
9 1938 – 1947  71 – 80  7 0,9 5 
10 1948 – 1957  61 – 70  12 1,6 6,6 
11 1958 – 1967  51 – 60  15 2 8,6 
12 1968 – 1977 41 – 50  61 8 16,6 
13 1978 – 1987  31 – 40  120 15,9 32,5 
14 1988 – 1997 21 – 30 159 21 53,5 
15 1998 – 2007  11 – 20 232 30,6 84,1 
16 2008 – 2017 0 – 10 120 15,9 100 
Jumlah 754 100  
 
 Dari tabel di atas dapat dilihat nilai presentasi kumulatif yang dicapai sama 
atau lebih dari 50% adalah 0,2%, 0,3%, 2%, 2,4%, 2,6%, 3,2%, 3,7%, 4,1%, 5%, 
6,6%, 8,6%, 16,6%, 32,5%, 53,5%, dan 84,1% . dengan kata lain nilai 50% berada 
di antara interval tahun  1988 sampai dengan 1997. Untuk mengetahui usia paro 
hidup (keusangan literatur) sitiran pada Jurnal Adabiya maka digunakan rumus 
mencari paro hidup adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
n/2 = setengah n  
i = Interval  
Fmd = Frekuensi yang mengandung median  
Maka  : 
Paro hidup = (n/2) x (i/fmd) 
  = (754/2) x (10/159) 
  = 377 x 0,06 
  = 23,71  
  = 24 tahun  
Paro hidup  = (n/2) x (i/fmd) 
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 Dengan hasil yang di atas, maka dapat diketahui bahwa tingkat keusangan 
literatur pada artikel bidang Sosial Jurnal Adabiya volume 15-19 adalah 24 tahun.  
 Maka untuk mengetahui  batas tahun usang dan terkini/muktahir dengan 
mengurangi tahun termuda dengan hasil usia paro waktu, maka 2017 – 24 dengan 
hasil 1993. Jadi, menurut hasil perhitungan tersebut sitiran yang terdapat  pada 
artikel bidang Sosial Jurnal Adabiya volume 15-19 dapat dikatakan muktahir 
apabila sitiran yang terbit di atas tahun 1993, yaitu tahun 1993 sampai dengan 
tahun 2017. Sedangkan sitiran yang telah dinyatakan usang adalah sitiran yang 
terbit di bawah tahun 1994, yaitu tahun 1857 sampai dengan tahun 1992. Maka 
dapat disimpulkan bahwa, sitiran yang telah usang berjumlah 303 sitiran atau 40,1 
% dan sitiran yang mutakhir/terkini sebanyak  451 sitiran atau 59,9% dari total 
keseluruhan sitiran yang memiliki tahun terbit yaitu sebanyak 754 sitiran.  
4. Pembuktian Hipotesis  
 Hipotesis  berarti pendapat yang kebenarannya masih diragukan. Untuk bisa 
memastikan kebenaran dari pendapat tersebut, maka suatu hipotesis harus diuji 
atau dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. Berikut pembuktian hipotesis 
pada penelitian ini: 
a) H0 = Jenis literatur yang paling sering disitir oleh penulis artikel  
 jurnal Adabiya adalah bukan buku  
Ha = Jenis literatur yang paling sering disitir oleh penulis artikel 
jurnal  Adabiya adalah buku 
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 Hasil dari penelitian menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 
terdapat 673 (81,3%)  sitiran terhadap buku dari 828 jumlah keseluruhan sitiran 
terhadap sampel penelitian.  
b) H0 = Tidak terdapat pengarang yang paling sering disitir oleh 
 penulis artikel Jurnal Adabiya  
Ha =  Terdapat pengarang yang paling sering disitir oleh penulis 
artikel Jurnal Adabiya 
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
yaitu terdapat 7 pengarang dengan frequensi sitiran lebih dari 5 kali. Dengan kata 
lain terdapat pengarang yang paling sering disitir oleh penulis artikel Jurnal 
Adabiya 
c) Ho = Tidak ada keusangan literatur yang paling sering disitir 
penulis artikel Jurnal Adabiya  
  Ha: Terdapat keusangan literatur yang paling sering disitir penulis 
   artikel Jurnal Adabiya 
 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 
terdapat keusangan literatur dengan sitiran yang telah usang berjumlah 303 sitiran 
atau 40,1 % dan sitiran yang mutakhir/terkini sebanyak  451 sitiran atau 59,9% 
dari total keseluruhan sitiran yang memiliki tahun terbit yaitu sebanyak 754 
sitiran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengumpulan data, analisis data, dan pembahasan dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Jenis literatur yang paling sering disitir oleh penulis artikel Jurnal 
Adabiya adalah jenis literatur buku yang disitir dengan 637 sitiran atau 
mencapai 81,3% dari total keseluruhan 828 sitiran dari berbagai jenis 
literatur.  
2. Pengarang yang paling sering disitir oleh penulis artikel Jurnal Adabiya 
adalah A. Hasjmy dengan jumlah sitiran 16 kali atau 2,3 %. Diurutan 
kedua adalah Koentjaraningrat dengan 10 kali sitiran (1,48%). Diurutan 
selanjutnya ada Azyumardi Azra sebanyak 9 kali sitiran (1,34%), 
T.Ibrahim Alfian sebanyak 8 kali (1,18%), Abdul Hadi 7 kali sitiran 
(1,03%). Diurutan terakhir yaitu Anthony Reid dan Nurcholish Madjid 
yang masing-masing 6 kali sitiran (0,89%).  
3. Tahun terbit sitiran yang disitir oleh penulis artikel Jurnal Adabiya 
mulai dari tahun 1862 sampai dengan tahun 2016 dengan total jumlah 
sitiran sebanyak 828. Terdapat 74 literatur yang tidak diikutsertakan 
karena tidak memiliki tahun terbit sehingga sitiran yang diikutsertakan 
dalam perhitungan keusangan literatur berjumlah 754 sitiran. Paro 
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hidup literatur adalah 24 tahun, dengan tingkat keusangan literatur yang 
disitir memiliki interval 10 tahun dengan paro hidup 50%.  
B. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyarankan kepada penulis artikel 
Jurnal Adabiya sebaiknya menggunakan referensi dengan tahun terbit terbaru atau 
mencari informasi yang up to date sehingga melahirkan artikel-artikel yang berisi 
informasi muktahir.  
 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari hasil penelitian yang telah 
dilakukan belum menghasilkan informasi yang lengkap. Dengan demikian, 
peneliti menyarankan untuk dilaksanakan penelitian lanjutan untuk dapat melihat 
judul buku yang paling sering disitir, bahasa yang paling sering disitir, tempat 
terbit yang paling sering disitir dan jurnal yang paling sering disitir sehingga dapat 
dijadikan masukan dalam kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan. 
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